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PENDAHULUAN

Anak us�a d�n� adalah sosok �nd�v�du yang 
sedang menjalan� suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bag� keh�dupan 
selanjutnya. Anak us�a d�n� berada pada rentang 
us�a 0-6 tahun. Pada masa �n� pertumbuhan 
dan perkembangan dalam berbaga� aspek 
sedang mengalam� masa yang cepat dalam 
rentang perkembangan h�dup manus�a. Proses 
pembelajaran sebaga� perlakuanyang d�ber�kan 
harus memperhat�kan karakter�st�k yang d�m�l�k� 
set�ap tahapan dalam perkembanganya (Suj�ono, 
2009:6).

Sedangkan menurut Hartat� (2005:7) 
Anak us�a d�n� adalah seorang manus�a kec�l 
yang mem�l�k� potens� yang mas�h harus 
d�kembangkan, �a mem�l�k� karakter�st�k tertentu 
yang khas dan t�dak sama dengan orang dewasa 
serta akan berkembang menjad� manus�a dewasa 
seutuhnya.

Pembelajaran pada anak us�a d�n� khususnya 
d� taman kanak-kanak merupakan wahana untuk 
mengembangkan potens� yang d�m�l�k� oleh anak 
sesua� dengan kemampuan, bakat dan m�nat 
mas�ng-mas�ng anak, serta mengembangkan 
beberapa aspek perkembangan anak ya�tu aspek 
kognitif, bahasa, nilai moral agama,  fisik-motorik, 
dan sos�al emos�onal.

Salah satu upaya yang perlu d�pers�apakan 
untuk memasuk� jenjang pend�d�kan lanjut adalah 
kemampuan berbahasa anak. Kemampuan 
berbahasa anak adalah kemampuan untuk 
berkomun�kas�, melalu� bahasa anak dapat 
mengungkapkan ke�ng�nan dan pem�k�ranya 
mengena� suatu hal dengan orang la�n (Musr�na, 
2013:9).

Ketramp�lan berbahasa d�antaranya me-
ny�mak, berb�cara, membaca dan menul�s. Salah 
satu bag�an dar� proses belajar dalam masyarakat 
adalah membaca dan menul�s. Saat pengalaman 
dan kesempatan membaca dan menul�s seseorang 
berkembang, maka kemampuan mengart�kan 
s�mbol-s�mbol pun berkembang. Hal �n� 
merupakan bag�an pent�ng bag� keh�dupan anak 
atau orang dewasa. Kemampuan baca-tul�s anak 
berawal dar� tul�san-tul�san yang kongkr�t dan 
ser�ng d�temukan dalam dun�a anak, sepert� 
pada ma�nan kesukaanya, s�mbol-s�mbol pada 
makanan serta buku bergambar. Kemampuan �n� 
kemud�an berkembang kearah dun�a baca yang 
leb�h luas (Mueller, 2006:7).

Keg�atan membaca pada anak t�dak semata 
menemukan makna dar� sebuah tul�san atau 
bacaan, akan tetap� keg�atan membaca adalah 
kegiatan fisik dan kegiatan mental untuk 
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menemukan makna dar� tul�san atau bacaan, 
kegiatan fisik disini karena saat membaca ba-
g�an-bag�an tubuh khususnya mata membantu 
melakukan proses membaca. Sedangkan keg�atan 
mental karena pada saat membaca bag�an-bag�an 
p�k�ran, khususnya preseps� dan �ngatan terl�bat 
d�dalamnya.

Mengajarkan membaca huruf  h�ja�yah se-
jak anak us�a d�n� merupakan keg�atan yang 
menyenangkan mesk�pun t�dak mudah. Salah 
satu kewaj�ban orang tua adalah mend�d�k dan 
member�kan pemahaman kepada anak tentang 
Al-Qur’an, huruf  h�ja�yah merupakan huruf  
yang ada d�dalam Al-Qur’an maka dengan 
member�kan dan memb�asakan anak dalam 
belajar huruf  h�ja�yah maka setelah besar nant� 
t�dak hanya bermanfaat bag� anak, akan tetap� 
juga bermanfaat bag� orang tua. Anak nant�nya 
akan mudah memaham� Al-Qur’an yang 
d�jad�kan sebaga� pedoman h�dupnya. Sela�n �tu, 
dengan belajar membaca huruf  h�ja�yah anak 
mampu membaca bacaan dengan tul�san arab 
(Fazaw, 2013:1).

Keg�atan pembelajaran pada anak us�a d�n� 
�tu seharusnya d�lakukan berdasarkan pr�ns�p 
berma�n, bercer�ta dan bernyany�. Seh�ngga 
pembelajaran yang berlanggsung �tu menar�k 
dan menyenangkan, karena pada hakekatnya 
anak belajar samb�l berma�n, oleh karena �tu 
pembelajaran pada anak us�a d�n� pada dasarnya 
adalah berma�n. Sesua� dengan karakter�st�k anak 
us�a d�n� yang bers�fat akt�f  dalam melakukan 
berbaga� eksploras� terhadap l�ngkunganya, 
maka akt�v�tas berma�n merupakan bag�an dar� 
proses pembelajaran. Pembelajaran pada anak 
us�a d�n� d�arahkan pada pengembangan dan 
penyempurnaan potens�  kemampuan yang 
d�m�l�k� sepert� kemampuan berbahasa, sos�o-
emos�onal, motor�k dan �ntlektual (Hartat�, 
2005:29).

Guru atau pend�d�k juga memerlukan 
med�a yang dapat d�gunakan sebaga� alat 
pengantar atau penghubung saat proses 
pembelajaran berlanggsung. Penggunaan med�a 
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangk�tkan ke�ng�nan dan m�nat yang 
baru, membangk�tkan mot�vas� dan rangsangan 
keg�atan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh ps�kolog� terhadap s�swa. Penggunaan 
med�a pengajaran pada tahap or�entas� pengajaran 
akan sangat membantu keefekt�van proses 
pembelajaran dan penyampa�an pesan dan �s� 

pelajaran pada saat �tu (Hamal�k dalam Arsyad, 
2005:15). 

Salah satu med�a yang dapat d�gunakan  
adalah med�a balok huruf, ya�tu sebuah kotak 
berbentuk kubus yang mas�ng-mas�ng s�s�nya 
terdapat tul�san huruf  yang dapat d�gunakan 
sebaga� penghantar atau penghubung pesan 
pembelajaran, seh�ngga s�swa mudah mener�ma 
dan memaham� pesan dar� pembelajaran 
tersebut.

METODE

Penel�t�an adalah suatu proses mencar� 
sesuatu secara s�stemat�k  dalam waktu yang 
lama dengan menggunakan metode �lm�ah 
serta aturan-aturan yang berlaku. Desa�n dar� 
penel�t�an adalah semua proses yang d�perlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penel�t�an 
(Naz�r, 2005:84).

Metode yang d�gunakan dalam penel�t�an 
�n� dengan menggunakan metode penel�t�an 
t�ndakan kelas (Classroom Action Research), 
ya�tu suatu pengamatan terhadap keg�atan 
belajar berupa sebuah t�ndakan, yang sengaja 
d�munculkan dan terjad� dalam sebuah kelas 
secara bersamaan (Ar�kunto, 2006:3). Dalam 
penel�t�an �n� penel�t� berkolaboras� dengan guru 
kelas yang bersangkutan dengan cara merancang, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 
kolaborat�f  dan part�s�pat�f  yang bertujuan untuk 
memperba�k� atau men�ngkatkan suatu proses 
pembelajaran d�kelasnya melalu� treatment 
tertentu dalam suatu s�klus (Kunandar, 2008:45).

Subjek dalam penel�t�an �n� adalah s�swa 
kelas B d� TK BA A�sy�yah T�rto Desa Paremono 
Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang yang 
berjumlah 9 anak.Metode pengumpulan data 
merupakan metode atau cara yang d�gunakan 
penel�t� untuk mengumpulkan data-data 
yang d�perlukan dalam penel�t�an. Metode 
Pengumpulan data dalam penel�t�an �n� adalah 
metode unjuk kerja dan metode dokumentas�. 
Metode unjuk kerja dengan mem�nta anak untuk 
melakukan sesuatu perbuatan yang d�amat� oleh 
guru, sedangkan untuk metode dokumentas� 
ya�tu berupa foto-foto keg�atan pembelajaran, 
lembar kerja s�swa, lembar observas� guru dan 
s�swa.

Anal�s�s data dalam penel�t�an PTK �n� 
dengan menggunakan anal�s�s data kual�tat�f  
dan kuant�tat�f.Anal�s�s data kual�tat�f  dalam 
penel�t�an �n� ya�tu berbentuk kal�mat atau 
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d�skr�ps� tentang pen�ngkatan anak dalam 
membaca huruf  h�ja�yah. Anal�s�s data 
kuant�tat�f  dalam penel�t�an �n� ya�tu dengan 
menggunakan persentase rata-rata set�ap aspek 
kemampuan membaca huruf  h�ja�yah. Rumus 
yang d�gunakan ya�tu :

          f
P =       x   100 %
   N

Keterangan :
P = Prosentase penguasaan
f    = Jumlah n�la� atau skor yang d�peroleh 

subjek
N  = Jumlah skor keseluruhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berawal dar� observas� yang penel�t� lakukan 
d� TK BA ‘A�sy�yah T�rto Paremono Kecamatan 
Mungk�d Kabupaten Magelang menunjukkan 
kemampuan membaca huruf  h�ja�yah yang mas�h 
rendah. Keg�atan pembelajaran menggunakan 
med�a balok huruf  untuk mengetahu� 
pen�ngkatan kemampuan anak dalam membaca 
huruf  h�ja�yah. Has�l dar� t�ndakan dapat d�l�hat 
pada tabel d�bawah :

Tabel 1
Data Kemampuan Awal  

Membaca Huruf  H�ja�yah

Nama Skor Prosentase 
(%)

LD 16 40
ICA 28 70
MDR 26 65
BSW 21 52.5
MZA 25 62.5
WN 24 60
ALH 26 65
SS 26 65
SNA 23 57.5

Rata-rata kelas 23.88 59.72

Tabel 2 
Data Kemampuan Membaca Huruf  H�ja�yah 

Setelah T�ndakan S�klus I

Nama Skor Prosentase 
(%)

LD 23 57.5
ICA 32 80
MDR 30 75
BSW 27 67.5
MZA 32 80
WN 29 72.5
ALH 30 75
SS 31 77.5
SNA 30 75

Rata-rata kelas 29.33 73.33

Tabel 3 
Data Kemampuan Membaca Huruf  H�ja�yah 

Setelah T�ndakan S�klus II

Nama Skor Prosentase 
(%)

LD 30 75
ICA 39 97.5
MDR 38 95
BSW 31 77.5
MZA 40 100
WN 36 90
ALH 37 92.5
SS 37 92.5
SNA 37 92.5
Rata-rata kelas 36.11 90.27

Berdasarkan has�l penel�t�an d�atas dapat 
d�l�hat bahwa kemampuan awal membaca 
huruf  h�ja�yah yang rendah setelah keg�atan 
pembelajaran menggunakan med�a balok huruf  
selama 2 s�klus maka kemampuan membaca 
huruf  h�ja�yah anaknya men�ngkat.

Has�l penel�t�an yang d�lakukan penel�t� 
dengan kolaborator bahwa pembelajaran 
membaca huruf  h�ja�yah dengan menggunakan 
med�a balok huruf  h�ja�yah dapat men�ngkatkan 
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kemampuan membaca huruf  h�ja�yah pada s�swa 
kelompok TK B d� BA ‘A�sy�yah T�rto Paremono 
Kecamatan Mungk�d Kabupaten Magelang. 
Hal �n� d�bukt�kan dengan men�ngkatnya 
kemampuan membaca huruf  h�ja�yah yang dapat 
d�l�hat perubahanya pada aspek (1)mengenal dan 
melafalkan huruf  h�ja�yah, (2) menemukan dan 
menyusun huruf  h�ja�yah.

Menurut Somerest dalam Man�spal 
(2013:290) keg�atan dalam bentuk perma�nan 
konstrukt�f  dengan  menggunakan  med�a 
balok huruf  mem�l�k� n�la� khusus bag�anakus�a 
d�n� untuk memperoleh pengalaman kreat�f. 
Menyusun balok huruf  h�ja�yah merupakan 
keungulan dar� keg�atan berma�n menggunakan 
med�a balok, dar� kep�ngan-kep�ngan balok huruf  
h�ja�yah kemud�an d�susun seh�ngga terbentuk 
sebuah kata yang  sederhana yang  kemud�an 
anak juga belajar menul�skan huruf  h�ja�yah 
dengan cara d�sambung. Dalam penel�t�an 
�n� pembelajaran membaca huruf  h�ja�yah 
menggunakan med�a balok huruf  sela�n untuk 
men�ngkatkan kemampuan anak untuk membaca 
huruf  h�ja�yah, dapat juga dapat men�ngkatkan 
kemampuan anak  untuk  membaca  huruf   abjad  
dan  untuk  mengembangkan kemampuan fisik 
motor�k anak.

Med�a balok huruf  dalam penel�t�an �n� sela�n 
bermanfaat untuk men�ngkatkan kemampuan 
membaca huruf  hja�yah juga dapat men�ngkatkan 
kemampuan anak dalam membaca huruf  lat�n. 

Dengan anak mampu membaca huruf  
h�ja�yah dengan ba�k dan benar maka �a akan 
mampu membaca Al-Qur’an dengan benar dan 
lancar, sela�n �tu anak juga akan panda� dalam 
membaca bacaan yang menggunakan bahasa 
arab.

Menurut penel�t�annya Glen, keg�atan be-
lajar membaca leb�h efekt�f  j�ka d�ber�kan sejak 
us�a 4 tahun dar� pada us�a 5 tahun. Tetap� us�a 
4 tahun leb�h mudah dar� pada us�a 3 tahun. 
Jad� mak�n kec�l us�a anak maka mudah untuk 
belajar. Untuk belajar membaca huruf  h�ja�yah 
sudah mula� b�sa d�ajarkan ket�ka anak berus�a 
2 tahun. Yang keg�atan belajar membaca 
huruf  h�ja�yahnya d�kemas dalam keg�atan 
yang berpr�ns�p pada berma�n, bercer�ta dan 
bernyany�. Salah satunya melalu� keg�atan 
berma�n menggunakan med�a balok huruf  yang 
berwarna-warn� seh�ngga leb�h menar�k m�nat 
anak dalam belajar, dan anak leb�h antus�as 
seh�ngga has�l pembelajaranya akan maks�mal.

SIMPULAN

Kes�mpulan has�l penel�t�an adalah med�a 
balok huruf  terbukt� dapat men�ngkatkan ke- 
mampuan membaca huruf  h�ja�yah d� TK 
BA ‘A�sy�yah T�rto Paremono Kecamatan 
Mungk�d Kabupaten Magelang. Kemampuan 
membaca huruf  h�ja�yah  men�ngkat setelah 
pembelajaranya mengunakan med�a balok huruf  
yang d�bukt�kan dengan pen�ngkatan prosentase 
pada set�ap aspek kemampuan membaca huruf  
h�j�ayah, ya�tu kemampuan awal membaca huruf  
h�ja�yah adalah 59.72%, setelah d�lakukan t�ndakan 
s�klus I men�ngkat menjad� 73.33%, d�lanjutkan 
ke s�klus II men�ngkat menjad� 90.27%.

Pembelajaran yang d�laksanakan dalam 
bentuk keg�atan perma�nan akan menc�ptakan 
suasana kelas yang menyenangkan, anak leb�h 
antus�as dan bersemangat dalam meng�kut� 
proses pembelajaran, dan juga anak leb�h fokus 
pada keg�atan yang sedang d�lakukan, seh�ngga 
tujuan dar� pembelajaran dapat tercapa� dengan 
ba�k.
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